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PENUTUP  

8.1 Kesimpulan  

Keterkaitan manusia dengan lingkungan alam nya merupakan aspek ekologi 

berkelanjutan yang sangat penting yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Yang dimana 

jika kita merawat dan melestarikan lingkungan dan alam, maka sebaliknya lingkungan pun 

akan memberikan dampak positif bagi kita sebagai manusia. Namun, kerusakan alam yang 

terjadi sekarang ini, seperti pada kerusakan hutan mangrove menyebabkan banyak perubahan 

pada lingkungan dan kehidupan manusia. Kerusakan ini menyebabkan turunnya 

keanekaragaman hayati ekosistem hutan mangrove.  

Dari permasalahan itulah akan dikembangkan penelitian mengkonservasi apa yang 

tidak seharusnya kita rusak dari alam. Dengan perencanaan Mangrove Research Center di 

Kota Padang ini ditujukan agar dapat melakukan penelitian berkelanjutan tentang ekosistem 

mangrove  

Dengan demikian, Mangrove Research Center tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

penelitian, tetapi juga cara untuk menuju perubahan, dapat mendorong dan menimbulkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan berkelanjut.  

 

8.2 Saran 

Penelitian ini memilikik beberapa saran untuk Revitalisasi Kawasan Konservasi 

Mangrove Sebagai Mangrove Research Center di Kota Padang. Pusat ini dapat berfungsi 

sebagai tempat penelitian tentang lingkungan ekosistem mangrove dan juga tempat yang akan 

memberikan edukasi kepada masyarakat umum, yang ditujukan untuk konservasi dan 

kelestarian lingkungan berkelanjutan. Dalam penyusunan penelitian ini penulis 

mengharapkan kesempurnaan, akan tetapi masih terdapat kekurangan terhadap penelitian ini. 
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